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RINGKASAN 

 

Latar belakang: Salah satu program kesehatan yang diharapkan dapat 

menurunkan angka kesakitan dan kematian pada anak balita adalah buku KIA. 

Untuk meningkatkan pemanfaatan buku KIA, selaras dengan upaya strategis 

desentralisasi dengan cara meningkatkan kemandirian keluarga dan masyarakat 

dalam memelihara dan merawat kesehatan anak maka dikembangkan model 

peningkatan penggunaan buku KIA oleh masyarakat melalui Kelas Ibu Balita 

(Kemenkes RI, 2014). Program kelas ibu balita  di Desa Krowe Kecamatan 

Lembeyan Kabupaten Magetan belum terlaksana, cakupan ASI eksklusif tahun 

2018 sebesar 78.8%, Status gizi menurut BB/TB sangat kurus 1(0,8%), kurus 8 

(4.9%), gemuk 40 (26.2%). Balita dengan berat badan Bawah Garis Merah 3 

(0,7%). Berat badan naik (N/S) 47.6%. Penyakit terbanyak pada bayi dan balita 

Alasan  kelas ibu balita  belum terlaksana  karena kader belum memahami betul 

tentang kelas ibu balita, hasil wawancara kepada kader menganggap bahwa kelas 

balita dapat dilaksanakan bersamaan kegiatan Posyandu, sedangkan  kegiatan 

rutin posyandu yang dilaksanakan hanya penimbangan, imunisasi, belum ada 

penyuluhan khusus terkait perawatan anak. Cakupan ASI eksklusif tahun 2018 

sebesar 78.8%  karena masih banyak ibu yang memberikan makan pada bayi 

ketika sudah masuk usia 4 bulan sehingga tidak sampai usia 6 bulan. Balita 

dengan berat badan Bawah Garis Merah 3 orang (0,7%) hal ini karena adanya 

riwayat berat lahir rendah. Berat badan bayi dan balita naik 77.6% dan 22.4% 

tidak naik kemungkinan karena jumlah, dan atau kualitas asupan makanan yang 

kurang karena sosial ekonomi yang rendah. Penyakit terbanyak pada bayi dan 

balita  yaitu diare, kemungkinan hal ini  dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan 

baik lingkungan rumah, peralatan makan, ataupun kebersihan diri. Kepala 

Puskesmas Lembeyan mengharapkan kelas ibu balita dapat terlaksana di semua 

desa di wilyah kerja. Tujuan: Program kelas ibu balita dapat terlaksana. 

Pengetahuan kader dan ibu bayi dan balita tentang perawatan anak meningkat. 

Target indicator kesehatan anak meningkat.  Metode: Kelas ibu balita 

dilaksanakan hanya satu kelas dengan tidak membagi sasaran berdasarkan 

kelompok usia. Peserta adalah kader Posyandu 36 orang. Fasilitator adalah dosen 

dan mahasiswa yang membantu dalam demonstrasi dan koreksi hasil pretes 

postes. Metode pembelajaran dengan ceramah, demonstrasi, dan praktek Media 

yang digunakan yaitu lembar balik kelas ibu balita, buku KIA,  food model,  

model gigi,  alat permainan edukatif,  LCD. Tempat pelaksanaan di Balai Desa 

Krowe yang memungkinkan ada jarak 1 meter antar peserta dan ventilasi sangat 

mencukupi. Praktek kader dilaksanakan dengan membagi 3 kelompok disesuaikan 

jarak rumah terdekat dari kader dan peserta ibu balita dibatasi sesuai luas tempat 

yang digunakan yang memungkinkan jarak 1 meter. Waktu  pelaksanaan tujuh 

kali pertemuan. Evaluasi  proses dilakukan dengan pre tes dan pos tes pada setiap 

materi. Evaluasi output direncanakan bulan Desember 2020 Hasil: kelas ibu balita 

belum dapat dilaksanakan sesuai pedoman. Ada peningkatan pengetahuan peserta 

tentang perawatan bayi dan balita setelah mengikuti kelas ibu balita. Evaluasi 

output belum dapat dilaksanakan. Kesimpulan: Kelas ibu balita dapat terlaksana 
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di Desa Krowe Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan. Ada peningkatan 

pengetahuan kader tentang pelaksanaan kelas ibu balita dan perawatan bayi dan 

balita setelah mengikuti kelas ibu balita. Ada peningkatan indikator kesehatan 

anak di Desa Krowe. Kader menyatakan ada manfaat dari kegiatan pengabdian 

masyarakat dalam bentuk kelas ibu balita. Saran: Kader posyandu diharapkan 

dapat menindaklanjuti melaksanakan kelas ibu balita dengan pendampingan dari 

tenaga kesehatankelas ibu balita dapat terlaksana meskipun dengan merubah 

sasaran dan belum sesuai dengan pedoman.  
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PRAKATA 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat-Nya laporan 

kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

Dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan Di Desa Krowe 

Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan tahun 2020 dapat terselesaikan. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan baik karena atas 

dukungan berbagai pihak, untuk itu kami menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya yang telah memberikan kesempatan 

untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat. 

2. Dr. Hanik Endang Nihayati, S.Kep,Ns.MKep selaku pakar yang telah memberikan 

masukan pada laporan kegiatan penagbdian masyarakat. 

3. Kepala Puskesmas Lembeyan Kabupaten Magetan yang memberikan ijin  

wilayah kegiatan. 

4. Ketua Prodi Kebidanan Magetan yang memberikan dukungan dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

5. Bidan Desa Krowe yang banyak membantu dalam pelaksanaan kegiatan. 

6. Kepala Desa Krowe yang memberikan fasilitas sarana dan prasarana 

kegiatan. 

7. Kader desa Krowe yang telah berpartisipasi sebagai peserta dalam 

pengabdian masyarakat 

8. Beberapa pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. 

Laporan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini masih jauh dari sempurna, 

untuk itu kritik dan saran yang dapat dijadikan untuk perbaikan akan kami terima. 

Semoga laporan bermanfaat bagi semua pembaca.   

 

Ketua Tim 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Salah satu program kesehatan yang diharapkan dapat menurunkan angka 

kesakitan dan kematian pada anak balita adalah buku KIA. Untuk meningkatkan 

pemanfaatan buku KIA, selaras dengan upaya strategis desentralisasi dengan cara 

meningkatkan kemandirian keluarga dan masyarakat dalam memelihara dan 

merawat kesehatan anak maka dikembangkan model peningkatan penggunaan 

buku KIA oleh masyarakat melalui Kelas Ibu Balita (Kemenkes RI, 2014). 

Kelas ibu balita adalah kelas untuk para ibu yang mempunyai anak berusia 

0-5 tahun berdiskusi, tukar pengalaman akan pelayanan kesehatan, gizi, stimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan yang dibimbing oleh fasilitator dengan panduan 

buku KIA. Program ini diharapkan sudah dapat berjalan di Propinsi Jawa Timur 

pada tahun 2015 (Kemenkes RI, 2014). 

Dasar pertimbangan pelaksanaan program kelas ibu balita di Desa Krowe 

Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan adalah Desa Krowe merupakan  salah 

satu wilayah kerja Puskesmas Lembeyan dengan data kesehatan tahun 2018 

sebagai berikut: 

1. Program kelas ibu balita  belum terlaksana. 

Hal ini karena kader belum memahami betul tentang kelas ibu balita, hasil 

wawancara kepada kader menganggap bahwa kelas balita dapat dilaksanakan 

bersamaan kegiatan Posyandu, sedangkan  kegiatan rutin posyandu yang 

dilaksanakan hanya penimbangan, imunisasi, belum ada penyuluhan khusus 

terkait perawatan anak. 

2. Cakupan ASI eksklusif tahun 2018 sebesar 78.8% 

Hal ini karena masih banyak ibu yang memberikan makan pada bayi ketika 

sudah masuk usia 4 bulan sehingga tidak sampai usia 6 bulan. 

3. Cakupan imunisasi sudah 100% 
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4. Balita dengan berat badan Bawah Garis Merah 3 orang (0,7%) hal ini karena 

adanya riwayat berat lahir rendah. 

5. Berat badan naik (N/S) 77.6% dan 22.4% tidak naik kemungkinan karena 

jumlah, dan atau kualitas asupan makanan yang kurang karena sosial ekonomi 

yang rendah. 

6. Penyakit terbanyak pada bayi dan balita  yaitu diare. Kemungkinan hal ini  

dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan baik lingkungan rumah, peralatan 

makan, ataupun kebersihan diri.  

Kepala Puskesmas Lembeyan mengharapkan program kelas ibu balita dapat 

terlaksana di semua desa di wilayah kerja, namun sampai dengan tahun 2020 

belum dapat terlaksana. Dalam  kenyataannya pelaksanaan kelas ibu balita masih 

memanfaatkan kegiatan posyandu dalam bentuk penyuluhan yang bersifat 

individu apabila ada bayi atau balita bermasalah dengan kesehatannya. 

Salah satu dari Tridharma Perguruan Tinggi adalah melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat. Sesuai dengan Permenristek Dikti RI Nomor 50 tahun 2018 

bahwa pengabdian masyarakat merupakan kegiatan sivitas akademika yang 

memanfaatkan IPTEKS untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka untuk membantu mengoptimalkan 

program kelas ibu balita dan meningkatkan target indikator kesehatan anak di 

Desa Krowe maka Prodi Kebidanan Magetan melaksanakan pengabdian 

masyarakat dalam bentuk kelas ibu balita dengan memberdayakan kader posyandu 

yang diharapkan dapat menindaklanjuti pelaksanaan kelas ibu balita atau 

menyampaikan informasi tentang perawatan bayi dan balita kepada ibu bayi dan 

balita dengan pendampingan tenaga kesehatan. 

Situasi dan kondisi yang tidak terduga telah terjadi di seluruh dunia termasuk 

Indonesia dan menyebar hingga wilayah Kabupaten Magetan sejak bulan Maret 

2020 yaitu “Pandemi Covid 19”. Untuk mencegah penyebaran virus corona telah 

ditetapkan beberapa kebijakan dari pemerintah pusat hingga daerah antara lain 

adanya social distancing, physical distancing, pemakaian masker, penyediaan 

tempat cuci tangan. Kondisi tersebut mendasari beberapa perubahan pelaksanaan 

kelas ibu balita di Desa Krowe Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan tahun 
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2020 antara lain sasaran yang seharusnya ibu balita namun digantikan kader 

posyandu sekaligus untuk memberdayakan kader dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat. Begitu juga perubahan waktu pelaksanaan kegiatan yang berubah dari 

perencanaan. 

 

1.2  Tujuan 

1. Pengetahuan kader posyandu Desa krowe tentang pelaksanaan kelas ibu balita 

dan perawatan anak meningkat setelah mengikuti kegiatan kelas ibu balita. 

2. Target indikator kesehatan anak Desa Krowe  pada bulan Oktober 2020 

meningkat dari indicator tahun 2018. 

 

1.3 Manfaat 

Kader posyandu Desa Krowe dapat menindaklanjuti melaksanakan kelas ibu 

balita dengan pendampingan dari tenaga kesehatan. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

Tabel 2.1 Target dan Luaran Input Kegiatan 

NO ITEM 

 

TARGET LUARAN 

1 Jumlah  peserta  100 % 100 % 

2 Perbandingan fasilitator dengan peserta 1 : 15 1: 36 

3 Kelengkapan sarana 

- lembar balik Kelas ibu balita 

- food model 

- buku KIA 

- sikat gigi model gigi 

- skrining kit / alat permainan edukatif 

100 % 100% 

 

 Tabel 2.2 Target dan Luaran Proses Kegiatan 

NO ITEM 

 

TARGET LUARAN 

1 Kesesuaian  pelaksanaan dengan  rencana 

program 

100 % 50% 

2 Jumlah kehadiran peserta 100 % 100% 

3 Peningkatan  pengetahuan  ( peningkatan 

nilai pos tes dari pre tes) 

100 % 100% 

 

Tabel 2.3 Target dan Luaran Output Kegiatan 

NO ITEM 

 

TARGET LUARAN 

1 HAKI  Oktober  

2020 

Sertifikat HAKI 

laporan kegiatan KIB 

2 Publikasi artikel ilmiah dimuat pada jurnal 

internasional yang berISSN 

Tahun 

2021 

AIJHA Vol 3 No 12 th 

2020 dalam proses 

3 Indikator kesehatan Desa Krowe   

 a. Cakupan ASI eksklusif 80 % 79%     Oktober 2020 

 b. Cakupan  imunisasi lengkap 90 % 100%   Oktober 2020 

 c. Cakupan bayi di atas 6 bulan mendapat 

MPASI 

100 % 100%   Oktober 2020 

 d. Bayi  dan balita Berat badan naik 100 % 94,73% Oktober 2020 

 e. Bayi  dan balita  dengan perkembangan 

sesuai usia 

100 % 100%    Oktober 2020 

 f. Kasus diare pada bayi dan anak 0 % 2 kasus Sept-Okt 2020 



5 
 

 
 

BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

1. Kelas ibu balita ini dilaksanakan hanya satu kelas dengan tidak membagi 

sasaran berdasarkan kelompok usia sebagaimana pada pedoman 

pelaksanaan kelas ibu balita. Peserta adalah kader Posyandu sebanyak 36 

orang.. 

2. Metode pembelajaran  

a. Ceramah,  

Fasilitator  menyampaikan materi yang ada di lembar balik dipadukan 

dengan materi yang ada di buku KIA, dan dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan ilmu kesehatan. 

b. Demonstrasi 

Materi yang didemonstrasikan antara lain: 

- Cara menyusui yang benar didemonstrasikan oleh mahasiswa. 

- Stimulasi tumbuh kembang, mahasiswa berperan sebagai anak  

- Ukuran rumah tangga untuk bahan makanan didemonstrasikan dengan 

food model  

-  Permainan anak, mahasiswa berperan sebagai anak 

-  Perawatan gigi dengan model gigi 

c. Praktek 

Pada pertemuan ketujuh kader mempraktekan penyuluhan dari materi 

yang sudah diterima kepada ibu bayi dan balita. 

3. Media yang digunakan yaitu 

a.  lembar balik kelas ibu balita  

b.  buku KIA 

c.  food model 

d.  model gigi 

e.  alat permainan edukatif 

f. materi dalam bentuk power point text 
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4. Tempat pelaksanaan disepakati di Balai Desa Krowe sehingga 

memungkinkan ada jarak 1 meter antar peserta dengan ventilasi dan 

pencahayaan yang sangat mencukupi. Semua fasilitas antara lain kursi, layar 

LCD, sound system disediakan kantor desa sebagai bentuk dukungan 

terhadap kegiatan.  

Tempat praktek kader dalam memberikan penyuluhan disepakati di tiga 

tempat disesuaikan jarak rumah terdekat dari kader dan peserta ibu balita, 

jumlah ibu balita dibatasi sesuai luas tempat yang digunakan yang 

memungkinkan jarak 1 meter. Dalam pelaksanaannya satu kelompok untuk 

tiga orang ibu balita. 

5. Waktu pelaksanaan ditentukan dengan kesepakatan dari kader dan Bidan 

Desa menyesuaikan kegiatan rutin dari desa. Pelaksanaan  kegiatan 

pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pelaksanaan Kegiatan Kelas Ibu Balita Di Desa Krowe                   

Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan 

Tahap  Tanggal  Kegiatan  

Persiapan  2 Maret 2020 Mengurus perijinan ke kantor desa dan 

Puskesmas Lembeyan 

Pelaksana: 3 Dosen  

 

 11 Maret 2020 Koordinasi pelaksanaan kelas ibu balita ke 

kantor desa Krowe untuk mendapatkan 

kesepakatan dengan bidan desa, kepala desa, 

kader posyandu meliputi: tempat, waktu, sarana 

prasarana 

Pelaksana: 3 Dosen  

 

 Maret- Juli Persiapan sarana: banner, penggandaan 

kuesioner pretes dan postes, masker, 

handsanitizer, daftar hadir 

 

Pelaksanaan 27 Juli 2020 Pembukaan  

Dihadiri Kepala Desa, Bidan Puskesmas, Bidan 

Desa, Perangkat Desa, kader, Dosen dan 

mahasiswa  

 

 



7 
 

 
 

  Pertemuan 1 

Materi : ASI Eksklusif dan Imunisasi  

Dosen sebagai fasilitator 

Mahasiswa demonstrasi cara menyusui dan 

koreksi hasil pretes dan postes 

 

 28 Juli 2020 Pertemuan 2 

Materi: Stimulasi tumbuh kembang bayi, anak 

Dosen sebagai fasilitator dan mahasiswa 

demonstrasi berperan sebagai anak 

Bidan Puskesmas dan Bidan Desa terlibat 

dalam penyuluhan pelaksanaan deteksi 

perkembangan anak sesuai buku KIA  

Koreksi hasil pretes dan postes oleh mahasiswa 

 29 Juli 2020 Pertemuan 3 

Materi: Penyakit pada bayi, anak 1-2 tahun, 2-5 

tahun 

Dosen sebagai fasilitator 

Mahasiswa koreksi hasil pretes dan postes 

 5 Agustus 2020 Pertemuan 4 

Materi: MP ASI bayi 6 bulan, anak 1-2 tahun, 

2-5 tahun 

Dosen sebagai fasilitator selain metode 

ceramah, juga demonstrasi ukuran rumah 

tangga untuk bahan makanan 

Mahasiswa   koreksi hasil pretes dan postes 

 6 Agustus 2020 Pertemuan 5 

Materi: Permainan pada anak 

Pencegahan Kecelakaan 

Dosen sebagai fasilitator 

Mahasiswa terlibat dalam demonstrasi dan 

koreksi hasil pretes dan postes 

 

 7 Agustus 2020 Pertemuan 6 

Materi: PHBS dan Perawatan gigi 

Dosen sebagai fasilitator 

Mahasiswa terlibat dalam demonstrasi praktek 

gosok gigi dengan model gigi dan koreksi hasil 

pretes dan postes 

 

 8 Agustus 2020 Pertemuan 7 

Praktek kader memberikan penyuluhan kepada 

ibu bayi dan balita di 3 kelompok  

Dosen sebagai fasilitator/ mendampingi kader 

dalam penyuluhan 
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Evaluasi   Evaluasi  proses dilakukan dengan pre tes dan 

pos tes pada setiap materi 

Evaluasi output ditetapkan sampai dengan 

bulan Oktober 2020 dengan koordinasi bidan 

desa 

 30  Oktober 

2020 

Laporan hasil pengabdian masyarakat ke 

Puskesmas Lembeyan 
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BAB 4 

HASIL  DAN  LUARAN YANG DICAPAI  

 

4.1 Peserta 

Jumlah peserta yang berpartisipasi dari pertemuan pertama sampai dengan 

terakhir sebanyak 36 orang. 

 

4.2 Fasilitator  

Dosen sebagai fasilitator sebanyak 3 orang. Setiap pertemuan dibantu oleh 1  

orang mahasiswa berperan membantu dalam demonstrasi dan koreksi hasil pretes 

dan postes, sehingga mendapatkan pengalaman dalam memberikan penyuluhan.   

4.3 Sarana  

Sarana yang digunakan sudah lengkap meliputi: 

1. Lembar balik 

2. Food model 

3. Buku KIA 

4. Model gigi, sikat gigi, dan pasta gigi 

5. Alat permainan edukatif 

6. Materi dalam bentuk power point text yang ditampilkan dengan LCD 

 

4.4  Analisa Hasil Proses 

1. Pertemuan belum dapat dilaksanakan sesuai pedoman kelas ibu balita, yang 

seharusnya lima kali pertemuan untuk tiap kelompok usia, dengan distribusi 

tiap pertemuan satu materi, namun karena adanya pandemic covid 19 dan 

beberapa kegiatan dari desa maka pertemuan hanya dapat dilakukan enam 

kali ceramah dan satu kali praktek. 

2. Hasil pretes dan postes 

Distribusi rata-rata nilai  pre tes dan pos tes sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Rata-Rata Nilai Pretes Dan Postes 

Materi Nilai Rata-Rata 

 Pretes Postes 

1. Pemberian ASI eksklusif 8.72 8.77 

2. Imunisasi  6.86 7.11 

3. MP ASI usia 6-12 bulan 7.42 8.03 

4. Tumbuh kembang bayi 7.14 7.58 

5. penyakit terbanyak pada bayi 6.72 7.08 

6. merawat gigi anak 7.78 7.97 

7. MP ASI 1-2 Tahun 7.00 7.02 

8. Tumbuh kembang anak 1-2 tahun 7.61 7.69 

9. Penyakit pada anak 7.50 7.72 

10. Permainan anak 6.53 6.92 

11. Tumbuh kembang anak 7.28 7.25 

12. Pencegahan kecelakaan 7.94 7.97 

13. Gizi seimbang 7.44 7.52 

14. Penyakit pada anak 7.67 7.80 

15. Perilaku hidup bersih dan sehat 6.89 7.22 

 

Hasil rata-rata nilai pos tes dari semua materi meningkat dari rata-rata nilai pretes. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelas ibu balita dapat meningkatkan pengetahuan 

kader sebagai peserta kelas ibu balita. 

3. Analisa faktor pendorong 

 

Keberhasilan pelaksanaan kelas ibu balita ini karena adanya dukungan dari 

pihak institusi pelayanan kesehatan yaitu Puskesmas Lembeyan dan Puskesmas 

Pembantu di Desa Krowe, dan dukungan dari perangkat Desa Krowe dalam 

penyediaan sarana antara lain tempat kegiatan, kursi, layar LCD.  Partisipasi  

kader sangat tinggi karena hasil wawancara merasakan mendapatkan manfaat 

dengan bertambahnya pengetahuan tentang perawatan bayi dan anak balita. 

 

4. Analisa faktor penghambat 

Beberapa hal yang diduga dapat mempengaruhi keberhasilan dalam pelaksanaan 

kelas ibu balita ini antara lain: 

a. Beberapa peserta masih kurang aktif karena ada rasa malu, takut untuk 

bertanya, sehingga lebih banyak komunikasi searah. 
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b. Peserta tidak membawa buku KIA. Sebagai pegangan kader dan orang tua 

balita, buku KIA diharapkan dapat membantu meningkatkan pengetahuan 

dalam merawat anak di rumah dan dapat melengkapi dari materi yang 

disampaikan di kelas balita.  

c. Waktu yang terbatas karena adanya kegiatan desa yang banyak. 

 

4.5 Luaran Yang Dicapai 

 

1. Peningkatan  pengetahuan kader posyandu pada semua materi 100% 

2. Indikator kesehatan bayi dan anak samapi dengan bulan Oktober 2020: 

a. Cakupan ASI Eksklusif 79% 

b. Cakuapan imunisasi lengkap 100% 

c. Cakupan bayi di atas 6 bulan yang mendapat MPASI 100% 

d. Bayi dan balita berat badan naik 94,73% 

e. Balita bawah garis merah 2 (6,47%) 

f. Bayi dan balita dengan perkembangan sesuai usia 100% 

3. Pengusulan HAKI (dalam proses) 

4. Pengusulan artikel ilmiah di Jurnal Internasional AIJHA volume3 nomor 

12 (dalam proses) 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

1. Kegiatan kelas ibu balita di Desa Krowe Kecamatan Lembeyan Kabupaten 

Magetan ini dapat terlaksana dengan sasaran kader Posyandu.  

2. Pengetahuan kader sebagai peserta kegiatan kelas ibu balita tentang kelas ib 

balita dan perawatan anak meningkat.  

3. Ada peningkatan indikator kesehatan anak di Desa Krowe.  

4. Kader menyatakan ada manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat dalam 

bentuk kelas ibu balita. 

 

4.2 Saran 

Kader posyandu diharapkan dapat menindaklanjuti melaksanakan kelas ibu balita 

dengan pendampingan dari tenaga kesehatan, meskipun dalam kondisi pandemic 

Covid 19. 

 

.  
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Lampiran 3 

MATERI KELAS IBU BALITA 

  

Materi 

 

1. Pemberian ASI eksklusif 

2. Imunisasi  

3. MP ASI usia 6-12 bulan 

4. Tumbuh kembang bayi 

5. Penyakit terbanyak pada bayi 

6. Merawat gigi anak 

7. MP ASI 1-2 Tahun 

8. Tumbuh kembang anak 1-2 tahun 

9. Penyakit pada anak 

10. Permainan anak 

11. Tumbuh kembang anak 

12. Pencegahan kecelakaan 

13. Gizi seimbang 

14. Penyakit pada anak 

15. Perilaku hidup bersih dan sehat 

 

Keterangan: materi dalam bentuk power point text.  
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PERTEMUAN KE 1             PERTEMUAN KE 2          PERTEMUAN KE 3    
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PERTEMUAN KE 7             PERTEMUAN KE 7          PERTEMUAN KE 7 

Kelompok 1                           Kelompok 2                        Kelompok 3    
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ABSTRAK 

Background: One of health programs  were expected to reduce morbidity and mortality  toddler 

was Mother  Child Health (MCH) handbook. In order to increase  using of MCH handbook, by 

increasing independence of families and communities in caring for children's health, a model  

Mother’s Toddler Class was developed.
1
 Krowe Village, Lembeyan District, Magetan Regency 

was one of  Lembeyan Community Health Center area which had not implemented mother’s 

toddler class. This was because cadres didn’t understand abaout mother’s toddler class. 

Meanwhile, the routine posyandu activities carried out were only weighing, immunization, there 

was no special counseling related to child care or individual counseling if there were babies or 

toddlers with problems. Objective: The knowledge of cadres about implementation of mother's 

toddler class and child care increased after participating in mother's toddler class. Cadres have 

followed up on implementing with assistance from health workers. Methods: mother’s toddler 

class was carried out in one class. Participants were 36 Posyandu cadres. Facilitators are lecturers, 

students and Lembeyan’s midwives. Learning method used lectures, demonstrations, and practice. 

Media learning used  flipcharts for mother’s toddlers, MCH books, food models, dental models, 

educational games. Place  was at  Krowe Village Hall which allows a distance of one meter 

between participants and ventilation was very adequate. Cadre practice was carried out by dividing 

three groups with three mothers of toddler. Time for seven meetings. Process evaluation was 

carried out by pre-test and post-test at each meeting. Result: there is  increase  knowledge of 

cadres about implementation of mother’s toddler class and  care of babies and toddlers. 

Conclusion: mother’s toddler classes can be implemented and there is  increase  of  knowledge of 

cadres about  implementation of mother’s toddler classes and care for babies and toddlers.  

Posyandu cadres are expected to be able to follow up on implementing mother’s toddler classes 

with assistance from health workers. 

Keywords: Mother’s Toddlers Class 

 

INTRODUCTION 

 

Background 

 One of the health programs that are expected to reduce morbidity and mortality in children 

under five is the KIA book. In order to increase the use of MCH books, in line with strategic 

decentralization efforts by increasing the independence of families and communities in 

maintaining and caring for children's health, a model for increasing the use of MCH books by the 

community through the Maternal Toddler Class was developed (Kemenkes RI, 2014). Basic 

considerations for the implementation of the mother-to-five class program in Krowe Village: The 

mother-to-five class program has not been implemented, exclusive breastfeeding coverage in 2018 

was 78.8%, nutritional status according to weight / height was very thin 1 (0.8%), thin 8 (4.9%), 

fat 40 (26.2%), underfives with weight below the red line 3 (0.7%), weight gain (N / S) 47.6%, the 

most common disease in infants and toddlers is diarrhea. 

The reason why the toddler mother class had not been implemented was because the cadres 

did not fully understand the mother's class for toddlers, the results of interviews with cadres 

assumed that the toddler class could be carried out simultaneously with Posyandu activities, while 

routine posyandu activities carried out were only weighing, immunization, there was no special 

counseling related to child care. Exclusive breastfeeding coverage in 2018 was 78.8% because 

there are still many mothers who feed their babies when they reach the age of 4 months so it 

mailto:herlinatutiek97@gmail.com
mailto:nurweningtyas_wisnu@yahoo.co.id
mailto:nuryani941@gmail.com
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doesn't reach the age of 6 months. Toddlers with weight Below the Red Line 3 people (0.7%) this 

is because of a history of low birth weight. The body weight of infants and toddlers increased by 

77.6% and 22.4% did not increase possibly due to the amount and / or quality of food intake that 

was less due to low socio-economic conditions. The most common disease in infants and toddlers 

is diarrhea, this possibility is influenced by the cleanliness of the environment, both the home 

environment, eating utensils, or personal hygiene. 

Unforeseen situations and conditions have occurred throughout the world including 

Indonesia and have spread to the Magetan Regency area since March 2020, namely the corona 

virus pandemic or better known as the “Covid 19 Pandemic”. To prevent the spread of the corona 

virus, several policies have been established from the central to regional governments, including 

social distancing / restrictions on community activities, physical distancing / maintaining distance 

between individuals, wearing masks, providing hand washing places in various places so that 

people are more diligent in washing their hands. . This condition underlies several changes in the 

implementation of community service in the form of a mother class for toddlers in Krowe Village, 

Lembeyan District, Magetan Regency in 2020, including the target and timing of the activities. 

 

Goal 

The knowledge of posyandu cadres in Krowe Village about the implementation of mother-to-child 

classes and child care increased after participating in mother-to-child class activities. Posyandu 

cadres have followed up on implementing mother-to-child classes with assistance from health 

workers. 

METHOD 

 

The class for mothers under five is only one class without dividing the targets based on the age 

group of the child. Participants are Posyandu cadres as many as 36 people. Facilitators are 

lecturers and students. Learning methods with lectures, demonstrations, and practice. The media 

used were the mother's toddler class flipchart, MCH books, food models, dental models, 

educational games. The venue is at the Krowe Village Hall which allows a distance of 1 meter 

between participants and ventilation is very adequate. The practice of cadres in providing 

counseling was carried out in three groups with three mothers of toddlers each. Time for seven 

meetings. Process evaluation is carried out by pre-test and post-test at each meeting. 

 

RESULTS 

 

1. The results of the pretest and posttest 

The distribution of the average pre-test and post-test values for each material is as follows: 

Table 1 Average Value of Pretest and Posttest 

 

Material Value  

 Pretes Postes 

Exclusive breastfeeding 8.72 8.77 

Immunization 6.86 7.11 

Complementary foods of breast milk for infant  6-12 month  7.42 8.03 

Infant  growth and development  7.14 7.58 

Most disease in infants 6.72 7.08 

Care for children's teeth 7.78 7.97 

Complementary foods of breast milk for toddler  1-2 years 7.00 7.02 

Toddler  growth and development  for 1-2 year 7.61 7.69 

Diseases in toddler 1-2 years 7.50 7.72 

Toddler’s games 6.53 6.92 

Toddler  growth and development  for 2-5 year 7.28 7.25 

Prevention of accidents 7.94 7.97 

Nutrition  7.44 7.52 

Diseases in toddler 2-5 years 7.67 7.80 

Clean and healthy life behavior 6.89 7.22 
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The result of the average post-test score of all the materials increased from the average pretest 

score. This shows that the mother under five class can increase the knowledge of cadres as 

participants in the mothers under five class. 

 

CONCLUSION 

 

Mother toddler classes can be implemented in Krowe Village, Lembeyan District, Magetan 

Regency. There is an increase in the cadres' knowledge about the implementation of the mother 

class for toddlers and the care of babies and toddlers after participating in the mothers for toddler 

classes. Posyandu cadres are expected to be able to follow up on implementing mother-to-child 

classes with assistance from health workers. 
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Lampiran 7  

 

DAFTAR RINCIAN PERTANGGUNGJAWABAN ANGGARAN TAHUN 2020 
 

 

        
 

No Rincian Pengeluaran Volume Harga Jumlah   % 

1 Bahan Habis Pakai           

  

 

  ATK           

  kertas HVS  A4 70 gr Sinar Dunia 1 rim x 
        

40,000  
          

40,000  

  kertas HVS  F4 70 gr Sinar Dunia 1 rim x 
        

45,000  
          

45,000  

  ballpoint merk standard  3 pak x 
        

20,000  
          

60,000  

  blocknote 36 biji x 
        

15,000  
        

540,000  

  materai 6000 13 lembar x 
          

6,000  
          

78,000  

  materai 3000 3 lembar x 
          

3,000  
             

9,000  

  catridge canon PG 40 black 1 buah x 
      

250,000  
        

250,000  

  catridge canon PG 41 colour 1 buah x 
      

280,000  
        

280,000  

  flashdisk Toshiba 32 GB 1 buah x 
        

95,000  
          

95,000  

  jumlah ATK         
     

1,397,000  
     

1,397,000  

  fotocopy           

  

  proposal 35 lembar x 3 105 lembar x 300 31,500 

  revisi proposal 1  35 lembar x 3 105 lembar x 300 31,500 

  revisi proposal 2   35 lembar x 3 105 lembar x 300 31,500 

  pretes dan postes 2 x 15 lbr x 36 1080 lembar x 300 324,000 

  laporan 35 lembar x 9 315 lembar x 300 94,500 

  Jilid           

  proposal 3 buku x 
        

40,000  
        

120,000  

  revisi proposal 1 3 buku x 
        

40,000  
        

120,000  

  revisi proposal 2 3 buku x 
        

40,000  
        

120,000  

  laporan 9 buku x 
        

40,000  
        

360,000  

  Jumlah fotocopy dan jilid         
     

1,233,000  
     

1,233,000  

  Bahan           

  

  masker non medis  merk Onemed 6 box x 
        

60,000  
        

360,000  

  Antiseptic Gel merk Onemed  500 ml 4 botol x 
      

100,000  
        

400,000  

  skrining kit  15 set   
      

200,000  
     

3,000,000  

  kompensasi kader dan ibu balita 45 orang x 
        

50,000  
     

2,250,000  

  konsumsi pelaksanaan  6 hari 300 orang x 
        

20,000  
     

6,000,000  

  konsumsi praktek kader dan ibu balita 48 orang x 
        

20,000  
        

960,000  

  jumlah bahan         
  

12,970,000  
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  Jumlah bahan habis pakai         
  
15,600,000  

   
15,600,000  65% 

2 Lain-lain           

   

  jasa kebersihan 1 kali x 
      

400,000  
        

400,000  

  Cetak poster 4 lembar x 
      

50,000  
        

200,000  

  Buku saku perawatan anak untuk ibu 210 buku x   20,000  
     

4,200,000  

  jumlah lain-lain         
     
4,800,000  

     
4,800,000  20% 

3 Transport           

   

  perijinan  kantor desa dan puskesmas 3 orang x 100,000 
        

300,000  

  koordinasi pelaksanaan 3 orang x 100,000 
        

300,000  

  pelaksanaan 4 orang x 6 pertemuan 24 orang x 100,000 
     

2,400,000  

  pelaksanaan praktek kader 3 orang x 100,000 
        

300,000  

  laporan akhir ke puskesmas 3 orang x 100,000 
        

300,000  

  jumlah transport         
     

3,600,000  
     

3,600,000  15% 

  JUMLAH         
  

24,000,000   24,000,000 100% 

 


